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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan sistem pembelajaran daring di SMA Islam Al-Kahfi 

Somalangu Kebumen dilakukukan dengan cara  berkordinasi dengan 

pengurus putri pondok pesantren yang juga menjadi guru di SMA 

sebagai perantara pembelajaran daring semi luring dengan 

memanfaatkan media Handphone menggunakan WhatAaps yang 

kemudian dikembangkan menggunakan media Google Classroom 

untuk memantau jalannya pembelajaran. 

2. Kendala SMA Islam Al-Kahfi Somalangu Kebumen dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring yaitu: (1) teknologi dan kurangnya 

fasilitas yang dapat digunakan peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran daring, (2) peserta didik terbebani dengan banyaknya 

tugas  dan kesulitan dalam belajar sehingga mereka malas untuk 

mengerjakan tugas, (3) tidak adanya pengawasan dan motivasi dari 

guru sehingga kurangnya interaksi antara guru dan siswa, (4) 

kurangnya bahan atau materi pembelajaran yang menjadi referensi 

peserta didik dalam belajar. Solusi yang diterapkan SMA Islam Al-

Kahfi Somalangu Kebumen dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

yaitu: (1) dilakukan kordinasi dengan pihak pesantren sehingga 

proses pembelajaran dilakukan dengan cara daring semi luring dan 
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pihak pesantren memberikan fasilitas komputer yang ada di kantor putri, 

(2) dibentuknya tim pengawas, sehingga siswa yang awalnya 

mengerjakan tugas tidak dibatasi waktu dan tidak ditentukan tempatnya 

menjadi lebih disiplin dan terarah dalam mengerjakan tugas, (3) tetap ada 

guru yang meninjau jalannya mempelajaran daring dalam hal ini 

dilakukan oleh pengurus yang sekaligus menjadi guru di SMA Islam Al-

Kahfi Somalangu Kebumen, (4) memberikan siswa buku panduan atau 

buku paket sehingga siswa walaupun tidak menggunakan teknologi tidak 

kekurangan materi pembelajaran. 

 

B. Saran 

Dikarenakan adanya pandemi Covid-19 di Indonesia maka 

pembelajaran secara online atau daring wajib dilaksanakan untuk 

meminimalisir penyebaran virus Covid-19,  penerapan pembelajaran 

daring yang tepat menjadi faktor penting dalam proses pembelajaran agar 

ilmu yang diberikan dapat tersampaikan dengan baik, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah 

Perlu kordinasi antara sekolah dan pondok pesantren untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan mengubah pola pikir 

peserta didik bahwa belajar dapat dilakukan dengan siapa saja bukan 

hanya guru dan  lebih bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. 
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b. Bagi Siswa  

Semangat belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

daring masih kurang, biasanya didalam pondok pesantren terdapat 

pengurus yang mengatur pembelajaran daring yang berperan sebagai 

guru maupun tutor belajar sehingga seharusnya peserta didik tidak 

harus  malu untuk bertanya kepada pengurus mengenai materi yang 

belum dimengerti. 

 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucapkan Alhamdulillahirobbil’alamin, Puji syukur 

atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini tanpa 

ada suatu halangan yang berarti. 

Penulis menyadari bahwa kesempurnaan hanyalah milik Allah 

SWT, sehingga dalam pembuatan skripsi ini tentunya masih banyak 

kekurangan karena minimnya pengetahuan penulis dalam penyusunan 

skripsi ini, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun guna sebagai bahan evalusi penulis untuk kedepannya agar 

lebih baik lagi. 

Akhir dari penulisan skripsi ini penulis mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah ikut membantu dan berpartisipasi dalam 

penyusunan skripsi ini serta penulis berharap agar skripsi ini memberikan 

manfaat bagi para pembaca umumnya terlebih bagi penulis khususnya. 
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